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ABSTRACT 
 

This research focuses on developing an ERP 

application accessible through a web platform by 

utilizing the Laravel framework to support 

operational data integration within the company. The 

application development process adopted the 

Waterfall approach, which was carried out through 

several sequential stages including requirements 

identification, system design, implementation, 

evaluation, and maintenance. Laravel was used as the 

development framework and MySQL as the database 

management system. The findings indicate that the 

developed application is capable of consolidating 

operational information into a unified platform that 

can be accessed by different organizational units. 
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1. Pendahuluan 
Kemajuan teknologi digital mendorong perusahaan untuk memanfaatkan sistem berbasis komputer 

dalam mendukung kegiatan operasional sehari-hari. Penggunaan teknologi tersebut memungkinkan 

pengelolaan data dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan terintegrasi sehingga informasi dapat 

dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung aktivitas bisnis. Selain meningkatkan efisiensi 

kerja, sistem informasi juga membantu perusahaan memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk 

melakukan pengawasan serta pengambilan keputusan secara lebih efektif. [1], [2] 

Aktivitas operasional perusahaan menghasilkan berbagai jenis data yang berasal dari beberapa 

bagian kerja. Apabila data tersebut dikelola secara terpisah, proses pertukaran informasi menjadi 

kurang efektif dan berpotensi menimbulkan perbedaan data antarbagian. Kondisi tersebut dapat 

menghambat proses pemantauan maupun pengambilan keputusan yang membutuhkan informasi 

secara cepat dan akurat [3], [4]. Selain pengelolaan data operasional, pengendalian persediaan 

barang dan pencatatan transaksi keuangan juga memiliki peran yang sangat penting dalam 

menunjang kelancaran kegiatan perusahaan. Kesalahan dalam pencatatan stok maupun transaksi 

keuangan dapat menyebabkan ketidaksesuaian informasi yang berdampak pada kualitas laporan 

yang dihasilkan. Apabila proses tersebut masih dilakukan secara manual, risiko terjadinya 

kesalahan pencatatan dan keterlambatan penyusunan laporan akan semakin besar. [5] 

PT Aghitsna Karya Indah merupakan perusahaan yang menjalankan berbagai aktivitas operasional 

yang mencakup pengelolaan persediaan, keuangan, administrasi, sumber daya manusia, serta 

penyusunan laporan perusahaan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, setiap bagian masih 
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mengelola data secara terpisah sehingga proses pertukaran informasi dan pemantauan operasional 

belum berjalan secara optimal. Selain itu, penyusunan laporan dari masing-masing divisi 

membutuhkan waktu yang relatif lama karena data belum tersimpan dalam satu sistem yang 

terintegrasi. 

Hasil penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa pemanfaatan sistem informasi berbasis web 

mampu membantu organisasi dalam mengelola data secara lebih terpusat. Integrasi data yang baik 

memungkinkan proses pengawasan operasional menjadi lebih mudah sekaligus mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan akibat pengelolaan data secara manual. [1], [3], [6] 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis web dengan 

memanfaatkan framework Laravel sebagai platform pengembangan aplikasi. Sistem yang dibangun 

diharapkan mampu mengintegrasikan berbagai aktivitas operasional perusahaan, mulai dari 

pengelolaan persediaan, transaksi keuangan, administrasi, hingga sumber daya manusia, sehingga 

proses bisnis dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan terorganisasi. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang terdiri atas manusia, prosedur, data, 

dan teknologi yang saling berinteraksi untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan organisasi. 

Informasi yang dihasilkan digunakan sebagai pendukung kegiatan operasional sekaligus sebagai 

dasar dalam proses pengambilan keputusan.[1], [2] 

Pemanfaatan teknologi berbasis web membuat sistem informasi lebih mudah diakses oleh 

pengguna dari berbagai lokasi. Dengan dukungan jaringan internet, proses pengolahan maupun 

penyampaian informasi dapat dilakukan secara lebih fleksibel dan efisien. [1], [2], [7] 

 

2.2 Enterprise Resource Planning (ERP) 
Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan konsep pengelolaan informasi yang 

menghubungkan berbagai aktivitas bisnis ke dalam satu sistem terpadu. Dengan pendekatan ini, 

data yang berasal dari setiap bagian perusahaan dapat diproses dan dimanfaatkan secara bersama 

sehingga pertukaran informasi menjadi lebih cepat. Penerapan ERP membantu organisasi 

memperoleh data yang lebih konsisten, mempermudah koordinasi antar divisi, serta mendukung 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi yang tersimpan secara terpusat. [3], [4], [8], [9] 

 

2.3 Framework Laravel 
Laravel adalah framework berbasis PHP yang banyak dimanfaatkan dalam pengembangan aplikasi 

web karena menyediakan berbagai komponen yang membantu proses pembangunan sistem menjadi 

lebih terstruktur. Penggunaan framework ini memungkinkan pengembang mengelola kode program 

dengan lebih mudah sehingga proses pengembangan dan pemeliharaan aplikasi dapat dilakukan 

secara lebih efektif. Framework ini menerapkan konsep Model View Controller (MVC) sehingga 

logika aplikasi, tampilan antarmuka, dan pengelolaan data dapat dipisahkan dengan lebih baik. [1], 

[10] 

Selain menyediakan struktur pengembangan yang sistematis, Laravel juga dilengkapi berbagai fitur 

pendukung seperti autentikasi pengguna, pengelolaan routing, middleware, migrasi basis data, serta 

mekanisme keamanan yang membantu pengembang dalam membangun aplikasi yang lebih efisien 

dan mudah dipelihara. [10] 

 

2.4 MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data yang banyak digunakan dalam pengembangan 

aplikasi karena kemampuannya dalam menyimpan serta mengelola data secara terstruktur. Basis 

data ini mendukung proses penyimpanan informasi sehingga data dapat diakses dan diproses sesuai 

kebutuhan aplikasi.[5] 
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Dalam penelitian ini, MySQL digunakan sebagai pusat penyimpanan data yang mendukung seluruh 

modul pada sistem ERP. Penggunaan satu basis data memungkinkan setiap modul saling terhubung 

dan memanfaatkan informasi yang sama secara konsisten. 

 

2.5 Metode Waterfall 

melalui tahapan berurutan. Setiap tahap memiliki keluaran yang menjadi dasar pelaksanaan tahap 

berikutnya sehingga proses pembangunan aplikasi dapat berlangsung secara terstruktur. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk kebutuhan sistem yang telah teridentifikasi sejak awal 

dan memudahkan proses dokumentasi selama pengembangan berlangsung. [11], [12] 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi ERP berbasis web yang diterapkan pada PT 

Aghitsa Karya Indah. Proses pembangunan sistem dilakukan menggunakan pendekatan Waterfall 

agar setiap tahapan pengembangan dapat dilaksanakan secara sistematis mulai dari identifikasi 

kebutuhan hingga pengujian aplikasi. [13], [14] 

 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa metode sebagai berikut 

a. Observasi 

Teknik observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas kerja perusahaan 

untuk memahami proses bisnis yang diterapkan. Melalui kegiatan ini diperoleh informasi 

mengenai alur kerja, kebutuhan pengguna, serta berbagai kendala yang muncul pada sistem 

yang digunakan saat ini. Kegiatan ini bertujuan untuk memahami alur kerja yang berjalan pada 

setiap bagian perusahaan, khususnya pada proses pengelolaan inventori, transaksi keuangan, 

administrasi dokumen, serta pengelolaan sumber daya manusia. Hasil observasi digunakan 

sebagai dasar dalam mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

b. Wawancara 

Untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan pihak yang 

terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna, memahami proses bisnis yang berjalan, serta mengetahui permasalahan 

yang dihadapi dalam pengelolaan data perusahaan.  

c. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan menelaah berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti 

jurnal, buku, dan artikel penelitian yang membahas sistem informasi, Enterprise Resource 

Planning (ERP), framework Laravel, serta metode pengembangan perangkat lunak. Informasi 

yang diperoleh digunakan sebagai landasan teoritis dalam penyusunan penelitian. 

 

3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Waterfall. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu memberikan alur pengembangan yang jelas dan berurutan sehingga setiap 

tahapan dapat diselesaikan secara sistematis sebelum memasuki tahap berikutnya. [13] 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 
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Berdasarkan Gambar 1, tahapan pengembangan sistem yang dilakukan meliputi: 

1. Requirement Analysis 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan mengumpulkan berbagai informasi yang 

diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara. Informasi tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan fungsi-fungsi yang harus tersedia pada aplikasi yang akan 

dikembangkan. Pada tahap ini ditentukan berbagai kebutuhan sistem yang berkaitan 

dengan pengelolaan inventori, transaksi keuangan, administrasi perusahaan, sumber daya 

manusia, serta penyusunan laporan operasional. 

2. System Design 

Setelah kebutuhan sistem berhasil diidentifikasi, proses berikutnya difokuskan pada 

penyusunan rancangan aplikasi. Tahap ini mencakup perancangan basis data, penyusunan 

diagram sistem, serta pembuatan rancangan antarmuka yang akan digunakan sebagai 

acuan pada proses pengembangan aplikasi. 

3. Implementation 

Tahap implementasi dilakukan dengan mengubah hasil perancangan menjadi aplikasi 

yang dapat dijalankan. Proses pembangunan sistem memanfaatkan Laravel sebagai 

framework pengembangan dan MySQL sebagai media penyimpanan data untuk 

mendukung seluruh kebutuhan aplikasi. Tahap ini mencakup proses pembangunan fitur-

fitur utama yang terdapat pada sistem ERP sesuai kebutuhan perusahaan. 

4. Verification 

Pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan setiap fitur dapat berfungsi sesuai 

kebutuhan pengguna. Evaluasi sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing 

dengan memeriksa keluaran yang dihasilkan dari setiap fungsi tanpa memperhatikan 

struktur kode program.  

5. Maintenance 

Setelah sistem selesai digunakan, dilakukan proses pemeliharaan untuk menjaga kinerja 

aplikasi. Aktivitas ini mencakup perbaikan kesalahan yang ditemukan, penyesuaian fitur, 

serta peningkatan performa sesuai kebutuhan pengguna. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Implementasi Sistem 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan proses pengembangan yang telah dilakukan, berhasil 

dibangun sebuah aplikasi ERP berbasis web yang dikembangkan menggunakan Laravel dan 

MySQL. Aplikasi tersebut mengintegrasikan berbagai fungsi operasional perusahaan ke dalam satu 

lingkungan sistem sehingga data dapat dikelola secara lebih terpusat dan terorganisasi.   

Fitur yang tersedia dalam sistem meliputi pengelolaan persediaan barang, transaksi keuangan, 

administrasi perusahaan, data sumber daya manusia, pelaporan operasional, pengelolaan pengguna, 

serta notifikasi aktivitas penting. Seluruh modul saling terhubung sehingga proses pertukaran data 

dapat dilakukan secara lebih cepat dan terorganisasi. 

Melalui penerapan sistem ini, perusahaan dapat melakukan pengelolaan data secara lebih efektif 

dibandingkan metode sebelumnya yang masih menggunakan pencatatan terpisah. Selain 

meningkatkan efisiensi kerja, sistem juga membantu proses monitoring operasional karena seluruh 

informasi tersimpan dalam satu basis data yang terintegrasi. 

 

4.2 Use Case Diagram 
Diagram use case digunakan untuk menunjukkan hubungan antara pengguna dan layanan yang 

tersedia pada aplikasi. Melalui diagram ini dapat diketahui aktivitas yang dapat dijalankan oleh 

masing-masing pengguna sesuai dengan peran yang dimiliki. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem ERP 

 

4.3 Flowchart Sistem 

Diagram alir digunakan untuk menunjukkan tahapan proses yang terjadi dalam aplikasi mulai dari 

proses masuk ke sistem hingga pelaksanaan aktivitas pada setiap modul yang tersedia. Diagram ini 

memberikan gambaran mengenai alur kerja aplikasi secara menyeluruh sehingga memudahkan 

pemahaman terhadap proses bisnis yang dijalankan. 

 

 

Gambar 3. Flowchart Sistem ERP 

 

4.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan struktur data yang 

diterapkan pada sistem. Diagram ini memperlihatkan keterkaitan antarentitas yang digunakan 

dalam proses penyimpanan dan pengelolaan informasi pada setiap modul aplikasi.  
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Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

4.5 Implementasi Fitur Sistem 

4.5.1 Halaman Login 

Fitur login berfungsi sebagai mekanisme pengamanan akses ke dalam sistem ERP. Melalui 

halaman ini, pengguna melakukan proses verifikasi identitas menggunakan akun yang telah 

terdaftar. Sistem juga menyediakan fasilitas pemulihan akun apabila pengguna mengalami kendala 

saat mengakses sistem. 

 

Gambar 5. Tampilan login 

 

Gambar 6. Tampilan Lupa Kata Sandi 

 

Gambar 7. Tampilan Reset Kata Sandi 

 

4.5.2 Dashboard 

Dashboard menyajikan ringkasan informasi penting yang berkaitan dengan aktivitas operasional 

perusahaan. Halaman ini dirancang untuk membantu pengguna memperoleh gambaran kondisi 

sistem secara cepat melalui berbagai informasi yang ditampilkan pada saat pengguna berhasil 

masuk ke aplikasi. 
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Gambar 8. Dashboard Sistem ERP 

4.5.3 Inventory Module 

Pengelolaan persediaan dilakukan melalui modul inventori yang mengintegrasikan data barang ke 

dalam satu basis data. Modul ini mendukung proses pencatatan pergerakan barang sekaligus 

menyediakan informasi mengenai kondisi stok sehingga memudahkan proses pengawasan dan 

pengendalian persediaan. 

 

Gambar 9. Antarmuka pengelolaan data 

persediaan 

 

Gambar 10. Antarmuka pencatatan barang 

masuk 

 

Gambar 11. Tampilan Laporan Stok Barang 

 

4.5.4 Finance Module 

Pengelolaan transaksi keuangan perusahaan difasilitasi melalui modul finance. Fitur yang tersedia 

memungkinkan pengguna melakukan pencatatan berbagai aktivitas keuangan serta menampilkan 

informasi yang dibutuhkan untuk membantu proses pemantauan kondisi finansial perusahaan.  

 

 

Gambar 12. Tampilan Invoice Barang 

 

Gambar 13. Tampilan Invoice Aluminium 
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Gambar 14. Tampilan Rekap Pengeluaran 

 

Gambar 15. Tampilan Reimbursement 

 

4.5.5 Report Module 

Modul laporan menyediakan berbagai informasi yang dihasilkan dari data operasional yang 

tersimpan dalam sistem. Penyajian data dalam bentuk laporan membantu pengguna melakukan 

evaluasi aktivitas perusahaan secara lebih cepat dan terstruktur. 

 

Gambar 16. Tampilan Kategori Transaksi 

 

Gambar 17. Halaman laporan penjualan 

 

Gambar 18. Halaman Laporan Pengeluaran 

 

4.5.6 Human Resource Modul 

Pengelolaan data sumber daya manusia dilakukan melalui modul khusus yang mencakup berbagai 

informasi terkait karyawan. Keberadaan modul ini membantu perusahaan dalam melakukan 

administrasi data pegawai secara lebih terorganisasi dan terintegrasi dengan sistem yang digunakan. 

 

Gambar 19. Tampilan Data Karyawan 

 

Gambar 20. Tampilan Data Absensi 

 

Gambar 21. Halaman pengelolaan data divisi 

 

Gambar 22. Halaman pengelolaan penggajian 

karyawan 
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4.5.7 Administration Module 

Kegiatan administrasi perusahaan didukung oleh modul yang dirancang untuk mengelola berbagai 

dokumen operasional. Seluruh dokumen dapat tersimpan secara digital sehingga mempermudah 

proses pencarian, pengelolaan, dan pengarsipan data. 

 

Gambar 23. Tampilan Bukti Kas Keluar 

 

Gambar 24. Tanda Terima Dokumen 

 

Gambar 25. Tampilan Kwitansi 

 

Gambar 26. Tampilan Nota 

 

4.5.8 User Management Module 

Fitur manajemen pengguna berfungsi untuk mengelola akun serta menentukan kewenangan akses 

berdasarkan tugas dan kebutuhan masing-masing pengguna sehingga keamanan dan pengendalian 

sistem dapat berjalan dengan lebih baik. 

 

Gambar 27. Tampilan Management User 

 

4.5.9 Notification Module  

Fitur notifikasi berperan dalam menyampaikan informasi penting yang berkaitan dengan aktivitas 

operasional perusahaan sehingga pengguna dapat segera mengetahui adanya kegiatan yang 

memerlukan tindak lanjut. 

 

Gambar 28. Notifikasi pengingat pembayaran 

gaji 

 

Gambar 29. Reminder Invoice 
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4.6 Pembahasan  

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang dilakukan, aplikasi ERP yang dikembangkan 

mampu mengintegrasikan data dari berbagai bagian perusahaan ke dalam satu lingkungan sistem. 

Informasi yang sebelumnya tersimpan secara terpisah kini dapat diakses melalui platform yang 

sama sehingga proses pengelolaan data menjadi lebih terkoordinasi. [3], [4], [8], [15] 

Integrasi tersebut memberikan kemudahan dalam pengelolaan inventori, administrasi, transaksi 

keuangan, serta data sumber daya manusia. Penggunaan basis data terpusat membantu 

meminimalkan perbedaan data antarbagian sekaligus mempercepat proses pencarian informasi dan 

penyusunan laporan operasional. [3], [6] 

Selain mendukung aktivitas operasional perusahaan, penggunaan framework Laravel juga 

membantu proses pengembangan aplikasi karena menyediakan struktur kerja yang lebih teratur 

serta memudahkan pengelolaan fitur-fitur sistem dalam jangka panjang. [3], [4] 

 

5. Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini berhasil menghasilkan aplikasi ERP berbasis web yang dapat digunakan untuk 

mendukung pengelolaan aktivitas operasional perusahaan secara terintegrasi. Sistem yang 

dibangun menghubungkan data inventori, administrasi, keuangan, sumber daya manusia, dan 

pelaporan ke dalam satu basis informasi yang saling terhubung. Implementasi aplikasi memberikan 

kemudahan dalam pengelolaan data, pemantauan aktivitas perusahaan, serta penyediaan laporan 

yang dibutuhkan sehingga proses kerja dapat berlangsung dengan lebih efektif dan terorganisasi. 
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